BAB IV
ANALISIS DATA PENGELOLAAN KELAS OLEH GURU PAI

Pada Bab ini akan dikemukakan tentang uraian data yang penulis dapatkan dari hasil penelitian dilapangan. Selanjutnya data tersebut akan dianalisa sedemikian rupa sehingga diharapkan dengan adanya analisis ini akan menjawab permasalahan- permasalahan yang dikemukakan pada Bab- bab terdahulu yang meliputi masalah:
A. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah (MI) At-Thohiriah Teluk Kijing kecamatan lais Kabupaten Musi Banyuasin.
Kelas merupakan tempat yang sangat penting bagi terselenggaranya proses pembelajaran untuk peserta didik. Seorang guru haruslah professional dalam mengelola kelas bagi terselenggaranya proses pendidikan dan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan dilakukan pengelolaan kelas yang baik dimaksudkan agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan menarik bagi anak didik sehingga akan memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan bagi peserta didik.
Pada proses pelaksanaan pembelajaran tersebut guru tentunya tidak terlepas dari berbagai problem yang dihadapi ketika melaksanakan pembelajaran.
 Ketika peneliti observasi kelapangan ada beberapa hal penting yang secara teknis dilapangan problem yang muncul yaitu:
1. Proses perencanaan sebelum pembelajaran dimulai
Menurut Oemar H Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan dan menyusun metode, atau dengan kata lain cara mencapai tujuan Proses perencanaan merupakan proses intelektual seseorang dalam menentukan arah, sekaligus menentukan keputusan untuk diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kegiatan dengan memperhatikan peluang, dan berorientasi pada masa depan.
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Najmi, bahwa perencanaan sebelum melaksanakan proses pembelajaran sangatlah penting karena perencanaan yang baik dan tepat agar proses pembelajaran yang terjadi tetap terkontrol dengan baik dan agar dapat menjawab tantangan perubahan teknologi terhadap peserta didik. Dan tercapainya suatu tujuan pembelajaran tergantung pada perencanaan.
Misalnya dalam membuat RPP, SILABUS maka harus benar-benar teliti dalam menulis materi, supaya tercapai tujuan pembelajaran. [footnoteRef:2] [2:  Najmi (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Selanjutnya wawancara kepada ibu Masdaria, bahwa perencanaan yang matang akan membuat proses belajar mengajar lebih mudah dalam menyampaikan materi akan lebih terarah dan membuat siswa menjadi gampang dalam menerima pelajaran.[footnoteRef:3] [3:  Masdaria(Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Kemudian di pertegas lagi oleh Bapak Rusmin, bahwa sebelum melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran setidaknya ada 7 (tujuh) aspek:
a. Persiapan terhadap situasi	
Mencakup tempat, suasana ruangan kelas, dan lain-lain. Dan pemahaman situasi umum harus dimiliki sebelum guru mengajar di dalam kelas, sehingga dengan pengetahuan tersebut guru dapat membuat ancang- ancang terhadap variabel faktor masalah dan menghadapi situasi kelas.
b. Persiapan terhadap siswa yang akan dihadapi	
Sebelum guru mengajar ia harus mengetahui keadaan siswa tersebut, atau dengan kata lain guru harus membuat gambaran yang jelas mengenai keadaan siswa yang akan dihadapi. Selain dari faktor internal siswa tersebut, seorang guru juga harus mengetahui taraf kematangan serta pengetahuan umum dan khusus yang dimiliki siswa.	
c. Persiapan dalam tujuan umum pembelajaran	
Menyangkut tujuan instruksional apa yang akan dicapai oleh para siswa, dan yang harus dimiliki seorang guru, antara lain : pengetahuan, kecakapan, keterampilan atau sikap tertentu yang konkret, yang bisa di ukur dengan alat- alat evaluasi.	
d. Persiapan tentang bahan pelajaran yang akan diajarkan	
Dengan adanya pengetahuan yang akan dihadapkan kepada siswa, guru memiliki persiapan yang akan disampaikan kepada siswa dengan memperhatikan batas-batas, luas dan urutan-urutan pengajaran yang diperlukan.
e. Persiapan tentang metode- mengajar yang hendak digunakan	
metode ceramah, metode tanya jawab atau diskusi.	
f. Persiapan dalam penggunaan alat- alat peraga	
Misalkan kapur dan papan tulis, penghapus, dan sebagainya. Alat peraga dapat menjadi media komunikasi yang baik pada saat proses belajar berlangsung.
g. Persiapan dalam jenis teknik evaluasi	
Tujuan evaluasi adalah sampai sejauh mana daya serap siswa terhadap produk bahasan yang guru terapkan.[footnoteRef:4] [4:  Rusmin (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 


Kemudian wawancara dengan bapak samsul bahwa proses perencanaan itu harus sesuai dengan silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan dalam pembelajaran. Jadi dalam hal ini guru harus mampu menterjemahkan ide-ide yang ada dalam kurikulum yang berlaku sekarang.[footnoteRef:5] [5:  Samsul (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Biasanya kemampun seorang guru dalam mengembangkan ide-idenya terlihat pada saat mereke merancang perencanaan pembelajaran.
Selanjutnya dipertegas lagi oleh ibu Endang, proses perencanaan sebelum pembelajaran dilakukan yang nantinya dalam proses belajar mengajar akan mendorong partisipasi aktif siswa. RPP yang dibuat tidak boleh menyimpang dari tujuan Kurikulum yang ada yaitu untuk menghasilkan siswa sehingga menjadi manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) sehingga dapat mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar dan kebiasaan belajar.[footnoteRef:6] [6:  Endang (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa proses perencanaan sebelum pembelajaran dilakukan guru sudah melaksanakan dengan baik, namun ada beberapa guru yang belum paham bagaimana membuat RPP yang sesuai dengan kurikulum yang ada.
2. kemampuan dalam menyusun perencanaan pembelajaran
Menurut Glickman Kemampuan guru dapat diukur dan dinilai jika kita menggunakan suatu model analisis kategori guru. Dalam model ini untuk item kemampuan awal guru dalam menyusun RPP akan dilihat bagaimana berfikir abstrak subjek penelitian dalam menyusun RPP. Berpikir abstrak dan imajinatif adalah kemampuan untuk memindahkan konsep dan visualisasi, mengidentifikasi, kemampuan untuk menangkap, mengkategorisasikan dan mengumpulkan.
Dengan demikian peneliti mewawancarai ibu Endang menyatakan, kemampuan guru dalam menyusun RPP kurang memahami karena kurangnya pengalaman dilapangan. Hali ini menyebabkan guru sendiri menjadi bingung dalam mengembangkan ide-ide yang ada dalam kurikulum.
Guru yang kurang mampu dalam menuyusun perencanaan berakibat pada guru sendiri ketika akan mengelola kelas, siswa akan menjadi sibuk dengan kerjaanya sendiri-sendiri pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.[footnoteRef:7] [7:  Endang (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni2013] 

Bapak Samsul juga mengatakan bahwa, kemampuan dalam menyusun perencanaan guru masih bingung ketika harus mengembangkan kurikulum yang ada, karena mata pelajaran yang diajarkan oleh guru berbeda dengan latar belakang pendidikan guru. tentu menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran. Permasalahannya antara lain guru tersebut tidak memahami konsep-konsep kunci dari sebuah mata pelajaran, guru tersebut kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum suatu mata pelajaran pada pembelajaran terutama pada perencanaan pembelajaran yang bermuara pada RPP, dan tidak terlalu menguasai materi pelajarannya.[footnoteRef:8] [8:  Samsul (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Selanjutnya ibu Masdaria juga mengatakan bahwa, kemampuan guru dalam menyusun perencanaan kurang ketersediaanya media yang ada sehingga membuat guru bingung dalam mengembangkan ide-idenya. Bapak Rusmin mengatakan, kemampuan guru dalam merancang perencanaan sudah terlaksana, namun pengalamanlah yang membuat guru bingung merancang perencanaan.[footnoteRef:9] [9:  Masdaria (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Kemudian di pertegas lagi oleh Bapak Najmi bahwa, kemampuan guru merancang perencanaan belum sesuai dengan kurikulum yang ada sekarang.[footnoteRef:10] [10:  Najmi (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan kemampuan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran kurang paham, guru kurang fropesional terhadap tanggung jawabnya kepada anak didiknya.
3. Problem dalam menyusun perencanaan pembelajaran
Menurut S. Nasution Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Pembelajaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak didik sehinga terjadi proses belajar Kegiatan pengajaran merupakan suatu kegiatan yang disadari dan direncanakan. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling terkait satu dengan yang lainya untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Selanjutnya penulis mewawancarai bapak Rusmin, bahwa masalah dalam menyusun perencanaan pembelajaran biasanya kurang pengalaman dilapangan untuk menyusun bahan acuan belajar terutama di jenjang pendidikan formal, model penyusunan RPP dari kurikulum KTSP ini masih baru. Sehingga membutuhkan bimbingan dan pemahaman lebih lanjut, merumuskan tujuan pembelajaran harus berkenaan dengan metode dan strategi pembelajaran yang tepat agar hasil pembelajaran dapat dicapai.[footnoteRef:11] [11:  Rusmin (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Dari hasil wawancara penulis dapat manganalisis bahwa guru kurang paham masalah perencanaan pembelajaran, Maka dari itu keprofesionalan seorang guru sangat menentukan tujuan pembelajaran.
4. Persiapan Sebelum Mengajar
Guru Pendidikan Agama Islam adalah sosok yang diperhatikan oleh anak didik tentu harus mencerminkan sosok yang menyenangkan dan mencerminkan prilaku yang bisa dan menjadi teladan bagi anak didik sehingga apa yang menjadi tujuan dari pendidika tersebut bisa tercapai. Dan seorang guru harus siap sedia sebelum melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, artinya seorang guru adalah model bagi siswanya apapun yang dilakukan oleh seorang guru akan ditiru oleh anak didiknya.
Berdasarkan wawancara kepada bapak Najmi bahwa yang harus dipersiapkan sebelum mengajar persiapan yang membuat perencanaan tertulis yang berisi tujuan pembelajaran secara oprasional materi, bentuk kegiatan belajar mengajar. merancang RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) sebaiknya materi yang akan di sampaikan pada hari itu dipaparkan terlebih dahulu supaya proses pembelajaran lancar, buku nilai dan catatan guru wajib mengecek dan menilai siswa pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, kemudian mengecek media pembelajaran.[footnoteRef:12] [12:  Najmi (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Kemudian ibu Endang juga mengatakan, metode juga perlu dipersiapkan sebelum mengajar supaya siswa tidak bosan  atau ngantuk ketika belajar. Penggunaan metode yang bervariasi akan membuat siswa semangat untuk belajar.
Bapak samsul mengatakan bahwa persiapan sebelum mengajar biasanya pemberian motivasi belajar yang akan membuat siswa menjadi semangat mengikuti pelajaran. Motivasi ini biasanya dilakukan pada saat pembelajaran sedang berlangsung guru akan terlihat jelas siswa yang malas mengikuti proses pembelajaran ketika sedang berlangsung.[footnoteRef:13] [13:  Samsul (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Selanjutnya dipertegas lagi oleh ibu Masdaria bahwa persiapan sebelum mengajar pengadaan alat peraga dan perpustakaan bertujuan untuk membantu siswa agar siwa mendapat gambaran yang kongkrit, untuk menjelaskan materi pelajaran untuk menarik perhatian siswa dan menambah kegiatan belajar.[footnoteRef:14] [14:  Masdaria (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Dapat ditarik kesimpulan Persiapan sebelum mengajar sudah dilaksanakan guru dengan baik.
5. Penguasaan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rusmin, S.Pd.I ( Guru PAI ), yang mengatakan bahwa ada beberapa guru yang belum menguasai materi, karena guru tersebut bukan dari bidangnya atau jurusan. Terlihat ketika penulis melakukan observasi dikelas dan memantau saat beberapa guru PAI sedang mengajar, maka guru tersebut hanya meminta anak-anak untuk mencatat beberapa ayat yang ada di dalam buku paket Pendidikan Agama Islam.
 Sehingga siswa menjadi sulit menerima pelajaran dan hal ini mengakibatkan siswa sibuk dengan kerjaan yang lain ketika proses pombelajaran sedang berlangsung. Dan penulis juga memperhatikan masih banyak anak yang ribut di belakang dan ngobrol dengan teman satu bangkunya, ini membuktikan guru tersebut belum bisa mengelolah kelas dengan baik ketika sedang berlangsungnya proses belajar mengajar.
Guru yang kurang menguasai materi akan sulit menyampaikan pelajaran kepada siswa karena kurang paham apa yang mestinya akan di sampaikan  kepada siswa pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Masih ada beberapa guru PAI yang belum profesional di dalam melakukan tugasnya sebagai guru PAI, ini dapat di lihat dari obserbasi penulis di Madrasah Ibtidaiyah.
6. Menggunakan metode yang sesuai ketika sedang mengajar
	Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah psikis dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang paling penting adalah performance guru di kelas. Bagaimana seorang guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan.
	Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Najmi, bahwa dalam belajar guru PAI sudah mengunakan metode . tetapi metode yang di gunakan masih terlalu menoton tidak mengunakan metode bervariasi maka siswa akan cepat merasa bosan dengan apa yang disampaikan oleh guru dan komunikasi hanya satu arah yang hanya bersumber dari guru. Hal ini mengakibat kan membuat siswa mudah merasa bosan sehingga siswa mengantuk, bicara dengan teman sebangkunya, membuat kegiatan lain pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.[footnoteRef:15] [15:  Najmi (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

	Kemudian ibu Masdaria mengatakan bahwa metode yang digunakan ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung sudah di gunakan namun dalam menggunakan  metode belum tepat dengan materi apa yang kan di sampaikan dan metode apa yang cocok.[footnoteRef:16] [16:  Masdaria (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni  2013] 

	Dari wawancara di atas dapat disimpulkan guru sudah menggunakn metode namun dalam penempatanya saja yang belum tepat.
7. Penggunaan alat atau media ketika sedang mengajar
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Rumin mengatakan bahwa ketersediaan dan pemanfaatan. Ketersediaan media, masih sangat kurang sehingga para pengajar menggunakan media secara minimal. Media yang sering digunakan adalah media cetak (diktat, modul, hand out, buku teks, majalah, surat kabar, dan sebagainya), dan didukung dengan alat bantu sederhana yang masih tetap digunakan seperti papan tulis/white board dan kapur/spidol. Sedangkan media audio dan visual (kaset audio, siaran TV/Radio, overhead transparency,video/film,), dan media elektronik (komputer, internet) masih belum secara intensif dimanfaatkan.[footnoteRef:17] [17:  Rusmin (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan ibu Endang bukan Cuma yang itu saja, pemanfaatan media. Media cetak merupakan media yang paling sering digunakan oleh pengajar, karena mudah untuk dikembangkan maupun dicari dari berbagai sumber. Namun, kebanyakan media cetak sangat tergantung pada verbal symbols (kata-kata) yang bersifat sangat abstrak, sehingga menuntut kemampuan abstraksi yang sangat tinggi dari pebelajar, hal inilah yang dapat menyulitkan mereka. Karena itu dalam pemanfaatan media ini, diperlukan kreativitas pengajar juga pertimbangan instruksional yang matang dari pengajar. Kenyataan yang sering terlihat adalah, banyak pengajar menggunakan media pembelajaran “seadanya” tanpa pertimbangan pembelajaran (instructional consideration), dan ada pula pengajar yang menggunakan media canggih walaupun sesungguhnya tidak diperlukan dalam pembelajaran.[footnoteRef:18] [18:  Endang (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Kemudian wawancara peneliti dengan Bapak Samsul mengatakan bahwa media yang digunakan  saat belajar hanya  digunakan media seadanya saja untuk mendukung proses belajar mengajar. Seperti, buku paket, papan tulis, meja, kursi, Al.Quran, spidol, dan mistar. Yang menyebabkan  penyampain materi susah dipahami siswa.[footnoteRef:19] [19:  Samsul (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 juni 2013] 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa keprofesionalan  guru Pendidikan Agama Islam  belum terlaksana dengan baik, ini terlihat saat peneliti observasi kelapangan.
B. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi problematika pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah (MI) At-Thohiriah Teluk Kijing Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.
Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan yang kreatif dan terarah hingga waktu dan dana yang tersedia dapat di manfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid.
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam  mengatasi problematika dalam mengelola kelas yang di maksud adalah segala tindakan yang dilakukan oleh seorang guru yang memberikan mata Pelajaran Agama Islam dalam  membina siswa dan memanfaatkan sarana kelas, sehingga tercipta kondisi yang kondusif bagi kelangsungan proses pembelajaran.
8. Upaya untuk mengatasi masalah perencanaan pembelajaran
Sedangkan upaya mengatasi pelaksanaan perencanaan pembelajaran adalah kepala sekolah mengikutsertakan guru PAI dalam  pelatihan dan memberikan bekal pengetahuan, work shop akan membuat para guru paham tentang perencanaan pembelajaran. Menurut ibu Endang(S1) dan Bapak Najmi, mengatakan untuk mengatasi guru yang kurang paham bagaimana menyusun perencanaan akan lebih baik guru tersebut di ikut sertakan seminar ataupun sertifikasi dengan demikian guru akan lebih tau bagaimana menyusun perencanaan. Upaya yang lain adalah memperbaiki pemahaman terhadap strategi pembelajaran dan keterampilan penerapannya supaya tercapi tujuan pendidikan yang diharapkan.[footnoteRef:20]  [20:  Endang (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan upaya mengatasi pelaksanaan perencanaan pembelajaran tertuju kepada guru Pendidikan Agama Islam itu sendiri yang harus benar-benar professional dalam merancang tujuan pembelajaran, agar tujuan pembelajaran tersebut dapat di capai.
9.  Upaya terhadap siswa yang kurang memperhatikan materi     pelajaran ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung					
	Berdasarkan wawancara kepada beberapa guru Pendidikan Agama Islam bahwa untuk mengatasi siswa yang kurang memperhatikan pelajaran ketika proses pembelajaran sedang berlangsung biasanya guru melalui pendekatan  kepada siswa misalnya:
a. Pendekatan kebebasan
b. Pendekatan resep
c. Pendekatan pengajaran
d. Pendekatan perubahan tingkah laku

	Kemudian dalam mengunakan  metode harus bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan, dan gaya mengajar guru. Kevariasian dalam mengajar merupakan kunci untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan pengelolaan kelas  yang efektif dan menghindari kejenuhan saat proses belajar mengajar sedang berlangsung.
	Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus pandai dalam mengelola kelas, agar tercipta pembelajaran yang menyenangkan.

10. Upaya dalam memenuhi media atau metode ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung
Menurut Hujair AH. Sanaky, 	Salah satu upaya untuk peningkatan proses pembelajaran adalah penggunaan media secara efektif mempertinggi kualitas yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas yang dilaksakannya. Untuk memenuhi hal tersebut diatas, guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga mau belajar karena memang siswalah subyek utama dalam proses belajar.
Berdasarkan wawancara peneliti kepada Bapak Najmi bahwa, upaya guru dalam memenuhi media atau metode guru berusaha menjelaskan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dan topik yang akan dibahas dalam media tersebut dapat menarik minat anak didik untuk belajar. Kemudian dalam penggunaan bahasa harus sesuai dengan tingkat kematangan berfikir anak didik, media gambar biasanya sangat disukai anak sehingga anak akan mudah menangkap pelajaran. Dan metode yang bervariasi akan membuat anak menjadi semangat untuk mengikuti proses pembelajaran.[footnoteRef:21] [21:  Najmi (Guru Pendidikan Agama Islam), wawancara 19 Juni 2013] 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan sangat membantu siswa pada saat pembelajaran sedang berlangsung.

